BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesmpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dibahas pada bab sebelumnya, penulis dapat

menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Tingkat kepuasan konsumen atas bauran pemasaran Bakmi Mewah berada pada
kategori sedang. Adapun masing-masing penilaian dimens kepuasan atas bauran
pemasaran Bakmi Mewah adalah:

a. Kepuasan atas product termasuk kategori sedang (3,03).
b. Kepuasan atas price termasuk kategori sedang (3,12),

c. Kepuasan atas place termasuk kategori tinggi (3,56).

d. Kepuasan atas promotion termasuk kategori tinggi (3,58).

2. Loyalitas konsumen Bakmi Mewah berada pada kategori sedang, dengan rincian
sebagai berikut:

a. Akan melakukan pembelian ulang Bakmi Mewah termasuk kategori sedang
(2,95).

b. Akan merekomendasikan Bakmi Mewah kepada teman/kerabat termasuk
kategori sedang (2,86).

c. Menjadikan Bakmi Mewah sebaga pilihan pertama ketika ingin mengonsumsi
mie instan termasuk kategori sedang (2,86).

d. Tidak mau beralih ke merek mie instan lain meskipun ada tawaran menarik
termasuk kategori rendah (2,49).

3. Dari empat dimens kepuasan konsumen atas bauran pemasaran, dua dimens yaitu
kepuasan atas place dan kepuasan atas promotion tidak memberikan pengaruh
signifikan terhadap loyalitas konsumen. Dua dimensi lainnya yang memberikan
pengaruh signifikan adalah kepuasan atas product dan kepuasan atas price. Secara
bersama-sama, kepuasan konsumen atas produk dan harga memberikan pengaruh
terhadap loyalitas konsumen Bakmi Mewah sebesar 77,8%.
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5.2. Saran

Dari analisis dan kesimpulan yang diuraikan, penulis mencoba memberikan beberapa

saran, antaralain:

1. Kepuasan konsumen atas product dan price masih belum berada pada kategori
tinggi. Oleh karena itu, penulis menyarankan Bakmi Mewah untuk meningkatkan
kepuasan atas dimensi bauran produk dan harga sebagai berikut:

b. Kepuasan atas product
Bauran pemasaran produk terbukti mempengaruhi loyalitas konsumen Bakmi
Mewah. Namun, menurut konsumen bahwa produk bakmi mewah dinilai lemah
pada unsur topping. Hal tersebut dilihat dari penilaian responden paling rendah
pada unsur topping bakmi mewah. Oleh karena itu, perusahaan perlu
mengevaluasi kembali porsi topping Bakmi Mewah, rasa topping Bakmi Mewah
dan aroma topping pada produk Bakmi Mewah.

c. Kepuasan atas price
Pada dasarnya bauran price juga terbukti merupakan salah satu faktor yang
berpengaruh signifikan terhadap loyalitas konsumen Bakmi Mewah. Akan tetapi
konsumen menilai harga sudah dapat diterima, tetapi perusahaan perlu
memperhatikan kesesuaian harga dengan size Bakmi Mewah. Begitu juga
kesesuai an harga dengan size topping pada Bakmi Mewah.

2. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel penelitian
lainnya yang diduga berpengaruh kuat terhadap loyalitas konsumen., atau
mengganti objek produk mie instan lain untuk membandingkan loyalitas konsumen

pada produk mie instan.
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